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Saat mendengar kata ‘ karya seni’ yang hadir di kepala kita mungkin lukisan dari cat, patung, hasil fotografi
yang dipajang di bingkai besar, musik, puisi, drama, dan yang lainnya. Karya seni tersebut selamaini dibuat
oleh manusia dengan peralatan yang berbeda, dengan penggunaan alat yang berbeda maka hasil yang di
dapat juga berbeda. Tetapi bagaimana dengan Al”? Bagaimana jika Al menjadi alat yang dapat bekerja tanpa
adanya ‘ kemampuan khusus' dari senimannya? A pakah karya yang lahir kemudian dapat dikategorikan
sebagal suatu karya seni? Bagi Tolstoy, seni memiliki tujuannya tersendiri, yaitu untuk memberikan sensasi
emos yang menjangkiti pengamat karya tersebut dari seniman melalui karyayang mereka hadapi. Tetapi
apakah dengan melalui satu syarat sederhana makaia layak disebut sebagai seni? Padatulisan ini penulis
melakukan pendekatan filosofis dengan menganalisa karya seni Al dengan menggunakan pemikiran
sejumlah filsuf seperti Tolstoy dan Baudelaire untuk kemudian dapat mengetahui di manatempat karya
yang dihasilkan oleh Al seharusnya berada dan menjelaskan urgensi kategorisasi atas seni Al.

...... When we hear the 'artwork’, what comes to our mind may be painting, sculpture, photography that is
displayed in large frames, music, poetry, drama, and others. These works of art have been made by humans
with different equipment, with the use of different tools, the results obtained are also different. But what
about Al1?What if Al became atool that could work without the artist's 'special ability'? Can the work that
was born later be categorized as awork of art? For Tolstoy, art hasits own purpose, namely to provide an
emotional sensation that infects the observer of the work from the artist through the work they encounter.
But isit through one simple condition that it deservesto be called art? In this paper, the author takes a
philosophical approach by analyzing Al artwork using the thoughts of a number of philosophers such as
Tolstoy and Baudelaire to then be able to find out where the work produced by Al should be and explain the
urgency of categorizing Al art.
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